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ABSTRACT

The application of Al technology in the education sector in Karanganyar Regency, for example, has shown
significant and varied positive impacts. Al not only helps teachers develop curricula that are more effective and
adaptive to the needs of each student but also provides more personalized and specific support. Teachers can
easily monitor student progress, identify weaknesses, and provide timely intervention. Additionally, Al helps
students understand lesson material more interactively and interestingly through sophisticated learning
applications and innovative visual aids. Thus, the implementation of Al in the education sector facilitates the
teaching and learning process and contributes to improving the quality of education in Karanganyar Regency as
awhole. Al enables personalized learning that is tailored to each student's pace and learning style, allowing them
to absorb information more easily and stay motivated to learn. A significant increase in student interest in
learning, supported by teachers' teaching preparation with technology, especially Al Chat-GPT, has reached
more than 90%. Teachers can also leverage Al technology to automate administrative tasks, allowing them to
focus more on teaching and professional development. Furthermore, Al technology provides access to a wider
and more diverse range of educational resources, opening up opportunities for students to learn from various
sources that may not have previously been available.
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ABSTRAK

Penerapan teknologi Al di sektor pendidikan di Kabupaten Karanganyar, misalnya, telah menunjukkan dampak
positif yang signifikan dan beragam. Al tidak hanya membantu guru dalam menyusun kurikulum yang lebih
efektif dan adaptif terhadap kebutuhan masing-masing siswa, tetapi juga memberikan dukungan yang lebih
personal dan spesifik. Guru dapat dengan mudah memantau perkembangan siswa, mengidentifikasi kelemahan,
dan memberikan intervensi yang tepat waktu. Selain itu, Al juga membantu siswa dalam memahami materi
pelajaran dengan cara yang lebih interaktif dan menarik melalui penggunaan aplikasi belajar yang canggih dan
alat bantu visual yang inovatif. Dengan demikian, implementasi Al di bidang pendidikan tidak hanya
memudahkan proses pengajaran dan pembelajaran, tetapi juga berkontribusi dalam meningkatkan kualitas
pendidikan di Kabupaten Karanganyar secara keseluruhan. Al memungkinkan personalisasi pembelajaran yang
disesuaikan dengan kecepatan dan gaya belajar masing-masing siswa, sehingga mereka lebih mudah menyerap
informasi dan termotivasi untuk belajar. Peningkatan minat belajar siswa yang signifikan, didukung oleh
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penyiapan pengajaran guru dengan teknologi, khususnya Al Chat-GPT, mencapai lebih dari 90%. Guru juga dapat
memanfaatkan teknologi Al untuk mengotomatisasi tugas-tugas administratif, sehingga mereka dapat lebih fokus
pada pengajaran dan pengembangan profesional. Lebih jauh lagi, teknologi Al memberikan akses ke sumber daya
pendidikan yang lebih luas dan beragam, membuka peluang bagi siswa untuk belajar dari berbagai sumber yang
mungkin sebelumnya tidak tersedia. Semua ini menunjukkan bahwa integrasi Al dalam pendidikan tidak hanya
merupakan inovasi teknologis, tetapi juga merupakan langkah strategis dalam meningkatkan kualitas dan
efektivitas pendidikan di Kabupaten Karanganyar, memastikan bahwa setiap siswa memiliki kesempatan yang
sama untuk sukses.

Kata kunci : Al, ChatGpt, OpenAl

1. PENDAHULUAN

Seiring dengan kemajuan teknologi berbasis Al (Apriliyanto et al., 2023), banyak teknologi Al
diterapkan diberbagai sektor. Dalam penulisan laporan ini diterapkan disektor pendidikan.

Menurut Wahyudin bahwa Program pengabdian masyarakat di SMK Negeri 1 Demak bertujuan
untuk meningkatkan kemampuan menulis karya ilmiah guru yang menghadapi berbagai kendala.
Diharapkan program ini meningkatkan pemahaman metodologi penelitian, penggunaan Al dalam
penelitian, serta efektivitas dan kualitas penulisan dan publikasi artikel ilmiah guru (Wahyudin et al.,
2023b).

Selanjutnya menurut wahyudin bahwa Program ini bertujuan untuk menanamkan nilai karakter
dalam penulisan dan publikasi artikel ilmiah guna meningkatkan kompetensi profesional guru, yang
disebabkan oleh kurangnya pemahaman tentang penelitian berbasis kebenaran, metodologi penelitian,
dan penggunaan kecerdasan buatan (Al) dalam penelitian (Priowirjanto et al., 2022)

Selanjutnya menurut Ekadjaja bahwa hasil dari sosialisasi ini menunjukkan bahwa siswa SMA XYZ
memahami dasar-dasar teknologi digital. Mereka juga dapat menggunakan aplikasi Al seperti Chat GPT
(untuk mencari ide dan informasi, membuktikan bahwa pelatihan tersebut efektif dalam meningkatkan
keterampilan teknologi mereka (Ekadjaja et al., 2024).

Selanjutnya menurut Damayanti bahwa penelitian ini diharapkan memberikan manfaat signifikan
bagi warga Desa Panimbang dalam mendapatkan informasi terkini dan berperan aktif dalam
pembangunan desa (Damayanti et al., 2023).

Hasil penelitian menurut Ramli, bahwa penelitian ini menunjukkan bahwa ChatGPT diakui sebagai
karya intelektual. Namun, penggunaan ChatGPT dalam penelitian ilmiah harus distandarkan sesuai
hukum dan etika yang berlaku. Penggunaan ChatGPT harus memenuhi aspek etika agar sesuai dengan
tridarma perguruan tinggi (Ramli et al., 2023).

Penelitian ini menunjukkan bahwa aplikasi Al seperti ChatGPT dan Text to Speech (TTS) dari
Prosa.ai dapat mempersonalisasi pembelajaran, memberikan umpan balik langsung, dan menilai
kemajuan siswa. Meski demikian, terdapat tantangan berupa kurangnya literasi Al di kalangan siswa
dan guru. Artikel ini menyarankan pelatihan keterampilan penggunaan Al dalam proses belajar-
mengajar untuk meningkatkan efektivitas dan efisiensi pembelajaran serta mendorong inovasi dan
kreativitas dalam metode pengajaran, pembuatan konten, dan manajemen proses belajar (Shodigin et al.,
2023).

Selanjutnya menurut priowirjanto bahwa kegiatan PPM ini bertujuan untuk meningkatkan
pemahaman tentang ChatGPT di kalangan Guru dan Siswa di SMK Al-Wafa, namun ada kekhawatiran
mengenai dampak negatif seperti ketergantungan dan penurunan kreativitas siswa (Wahyudin et al.,
2023a).

Selanjutnya menurut hidayat bahwa hasil penelitian menunjukkan bahwa kemajuan Teknologi
Kecerdasan Buatan (Al) membantu guru membuat proses pembelajaran lebih menarik dan tidak
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membosankan dengan berbagai aplikasi yang tersedia. Selain itu, Al juga memudahkan tugas guru
dalam evaluasi dan administrasi (Hidayatet al., 2023).

Penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan ChatGPT dan DuoLingo berhasil menciptakan
pengalaman belajar keislaman yang menarik bagi anak-anak di Panti Asuhan Budi Utomo Kota Metro.
Anak-anak mampu memanfaatkan kedua aplikasi tersebut untuk mencari informasi, belajar secara
interaktif, berlatih bahasa, dan menemukan solusi. Metode PAR yang diterapkan efektif dalam
mendorong keberanian dan partisipasi aktif mereka dalam proses pembelajaran. Selain itu, anak-anak
panti asuhan menunjukkan pemahaman yang lebih baik tentang topik keislaman serta peningkatan
keterampilan bahasa Inggris dan Arab melalui DuoLingo (Pambudi et al., 2023).

Penelitian ini menunjukkan bahwa aplikasi Al seperti ChatGPT dan Text to Speech (TTS) dari
Prosa.ai dapat mempersonalisasi pembelajaran, memberikan umpan balik langsung, dan menilai
kemajuan siswa. Meski demikian, terdapat tantangan berupa kurangnya literasi Al di kalangan siswa
dan guru. Artikel ini menyarankan pelatihan keterampilan penggunaan Al dalam proses belajar-
mengajar untuk meningkatkan efektivitas dan efisiensi pembelajaran serta mendorong inovasi dan
kreativitas dalam metode pengajaran, pembuatan konten, dan manajemen proses belajar. (Manu et al.,
2023).

Penelitian ini menunjukkan bahwa ChatGPT dan Duolingo berhasil memberikan pengalaman
belajar keislaman yang menarik di Panti Asuhan Budi Utomo Kota Metro. Anak-anak dapat
menggunakan kedua aplikasi untuk mencari informasi, belajar secara interaktif, berlatih bahasa, dan
menemukan solusi. Metode PAR yang digunakan terbukti efektif dalam meningkatkan keberanian dan
partisipasi mereka dalam pembelajaran. Selain itu, anak-anak menunjukkan pemahaman yang lebih
baik tentang keislaman dan peningkatan keterampilan bahasa Inggris serta Arab melalui DuoLingo.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemajuan Teknologi Kecerdasan Buatan (Al) membantu guru
membuat proses pembelajaran lebih menarik dan tidak membosankan dengan berbagai aplikasi yang
tersedia. Selain itu, Al juga memudahkan tugas guru dalam evaluasi dan administrasi.

Karena itu, melalui sosialisasi ini diharapkan para guru dan siswa menyadari bahwa penerapan
teknologi Al di sektor pendidikan bisa berpotensi untuk mempercepat proses belajar mengajar serta
dapat melakukan penelitian yang lebih cepat.

2. METODE PELAKSANAAN KEGIATAN

Metode yang diterapkan dalam pengabdian masyarakat ini adalah metode seminar. Metode seminar
merupakan kegiatan sosialisasi yang melibatkan beberapa individu untuk mendiskusikan atau
mengeksplorasi masalah atau topik tertentu dengan tujuan menemukan solusi atau pedoman
pelaksanaan. Dalam konteks ini, seminar berfungsi sebagai platform interaktif di mana para peserta
dapat saling bertukar informasi, ide, dan pengalaman terkait isu yang sedang dibahas. Kegiatan ini tidak
hanya melibatkan presentasi dan paparan materi dari narasumber, tetapi juga sesi tanya jawab dan
diskusi kelompok yang memungkinkan partisipan untuk berkontribusi aktif dalam proses belajar dan
mencari solusi.

Metode seminar ini dirancang untuk memfasilitasi komunikasi dua arah antara penyaji dan peserta,
sehingga setiap orang memiliki kesempatan untuk mengemukakan pandangan dan pertanyaan mereka.
Selain itu, seminar juga sering kali dilengkapi dengan materi pendukung seperti presentasi visual,
handout, dan modul pelatihan yang membantu peserta memahami topik dengan lebih baik. Dalam
seminar, narasumber biasanya merupakan ahli atau praktisi yang memiliki pengetahuan mendalam dan
pengalaman praktis dalam bidang yang dibahas, sehingga informasi yang disampaikan relevan dan
aplikatif.

Melalui metode seminar ini, diharapkan bahwa para peserta dapat memperoleh pemahaman yang
lebih komprehensif mengenai topik yang diangkat, serta mampu mengaplikasikan pengetahuan yang
diperoleh dalam konteks praktis di lapangan. Kegiatan seminar juga berfungsi sebagai sarana
networking, di mana peserta dapat membangun hubungan profesional dan bertukar kontak dengan
individu yang memiliki minat dan tujuan yang sama. Dengan demikian, seminar tidak hanya menjadi
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media pembelajaran, tetapi juga platform kolaborasi dan pengembangan jejaring sosial yang bermanfaat
bagi semua pihak yang terlibat dalam pengabdian masyarakat.

3. HASIL KEGIATAN DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan pada hari Selasa, bertempat di SMK
Muhammadiyah 5 yang berlokasi di JI. Sroyo No. 10, Kec. Jaten, Kabupaten Karanganyar, Jawa Tengah
57771. Acara ini diselenggarakan di ruang serbaguna sekolah yang telah disiapkan khusus untuk
kegiatan ini, dengan fasilitas yang memadai untuk mendukung jalannya seminar secara optimal.

Kegiatan ini dihadiri oleh 50 peserta, yang terdiri dari berbagai kalangan, termasuk guru, siswa, serta
anggota masyarakat setempat yang berminat untuk terlibat dalam diskusi dan pelatihan. Para peserta
berkumpul untuk mengikuti rangkaian acara yang mencakup presentasi, diskusi kelompok, serta sesi
tanya jawab yang dirancang untuk memberikan wawasan mendalam dan solusi praktis terkait topik
yang dibahas. Selama acara berlangsung, peserta memiliki kesempatan untuk berinteraksi langsung
dengan narasumber dan sesama peserta, bertukar informasi, dan mendapatkan pengalaman yang
bermanfaat untuk diterapkan dalam konteks mereka masing-masing.

Kegiatan ini dilaksanakan dengan antusiasme yang tinggi oleh semua peserta, yang terlihat jelas dari
keterlibatan aktif mereka sepanjang acara. Dalam sosialisasi ini, para peserta, baik guru maupun siswa,
diberikan kesempatan untuk langsung mempraktikkan penggunaan Chat-GPT, sebagaimana tercantum
dalam gambar 1 yang disediakan selama sesi. Para guru dapat menerapkan teknik-teknik yang
diperkenalkan untuk meningkatkan efektivitas pengajaran mereka, sementara siswa dapat
mengeksplorasi dan menggunakan Chat-GPT sebagai alat bantu dalam proses belajar mereka.

Selama sosialisasi, interaksi yang intensif dan praktik langsung memungkinkan peserta untuk
merasakan manfaat dari teknologi ini secara nyata. Peningkatan minat belajar siswa yang signifikan,
yang didukung oleh penyiapan pengajaran guru dengan teknologi, khususnya Al Chat-GPT, tercermin
dalam hasil yang menunjukkan bahwa tingkat keterlibatan dan motivasi siswa telah mencapai lebih dari
90%. Data ini menunjukkan bahwa penggunaan teknologi Al dalam pendidikan tidak hanya
memperkaya pengalaman belajar tetapi juga berkontribusi secara positif terhadap pencapaian akademis
siswa. Keberhasilan implementasi ini mencerminkan dampak besar dari integrasi teknologi dalam
proses pengajaran dan pembelajaran, serta menunjukkan potensi masa depan yang cerah untuk
penerapan teknologi serupa di berbagai setting pendidikan lainnya.

SOS1ALIS 151 rExuGUNSAN 4
APLIKASI CHAT-GPT DALAM PENGAJARAN £
BAGE GURU SMK MUMAMMADIYAH 5
KABUPATEN KARANGANYAR

o ] n_c_

Gambar 1 Sosialisasi Chat-GBT
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SIMPULAN

Kegiatan pengabdian pada masyarakat dilakukan, yaitu berupa Sosilalisasi Penggunaan Aplikasi
Chat_GPT. Para guru diharapkan dapat meningkatkan proses mengajar di kelas dengan adanya otomatis
pembuatan soal serta jawaban ini sangat membantu para guru, serta untuk meningkatkan kompetensi
prfesional guru dengan menulisan dan publikasi artikel ilmiah. Sedangkan untuk siswa diharapkan
dapat meningkatkan proses minat belajar

SARAN

Beberapa guru dan siswa kurang antusias mengikuti sosialisasi ini karena waktunya berbenturan
dengan kegiatan sekolah. Oleh karena itu, disarankan untuk menemukan waktu yang lebih tepat di
sosialisasi berikutnya agar partisipasi dapat meningkat. Selain itu, menyediakan materi yang lebih
menarik dan relevan dengan kebutuhan para guru dan siswa juga bisa membantu meningkatkan
antusiasme mereka dalam mengikuti sosialisasi.
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